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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

informasi wilayah melalui pembuatan denah desa sebagai sarana informasi dan dokumentasi 

di Desa Iboh Tunong, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar. Pembuatan denah 

desa dilatarbelakangi oleh belum tersedianya media informasi yang sistematis mengenai 

batas wilayah, fasilitas umum, dan potensi desa. Metode pelaksanaan dilakukan secara 

partisipatif dengan melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pemuda dalam 

pengumpulan data, pemetaan lokasi, serta penyusunan desain denah. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme tinggi dalam memberikan informasi 

dan membantu proses identifikasi wilayah. Denah yang dihasilkan menampilkan informasi 

lengkap mengenai batas administrasi desa, letak fasilitas publik, sarana pendidikan, tempat 

ibadah, serta potensi ekonomi lokal. Keberadaan denah ini memudahkan masyarakat dan 

pemerintah desa dalam kegiatan administrasi, perencanaan pembangunan, serta sebagai 

media informasi bagi masyarakat luar yang ingin mengenal wilayah Desa Iboh Tunong. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk visual informatif, tetapi 

juga memperkuat kemampuan masyarakat dalam mendokumentasikan dan mengelola 

potensi desanya secara mandiri. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, denah desa, informasi wilayah, dokumentasi desa, Aceh 

Besar 

 

PENDAHULUAN 

Representasi visual sebuah wilayah, seperti denah desa, merupakan media informasi dan 

dokumentasi yang krusial bagi masyarakat dan pemerintah Desa Iboh Tunong. Denah desa ini 

menyediakan panduan komprehensif mengenai batas wilayah, pembagian dusun, dan penempatan 

fasilitas publik, termasuk fasilitas ibadah, pendidikan, kesehatan, dan berbagai prasarana lainnya. 

Peta desa yang dibuat partisipatif dapat menjadi acuan penting dalam menyusun rencana 

pembangunan desa, termasuk sektor wisata dan infrastruktur (Harefa et al. 2024). 

Dalam konteks perkembangan saat ini, kebutuhan terhadap data spasial dan penataan wilayah 

terus meningkat, baik untuk mendukung proses perencanaan pembangunan, layanan administrasi, 

maupun aktivitas sosial masyarakat. Sayangnya, banyak desa, termasuk Desa Iboh Tunong, masih 

menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan denah yang akurat dan terdokumentasi dengan baik 

(Akbar et al. 2021). 

Kondisi ini menyulitkan masyarakat maupun pihak luar yang membutuhkan informasi tentang 

desa. Oleh karena itu, melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), para mahasiswa berperan 

membantu Desa Iboh Tunong dalam menyusun denah desa yang lebih sistematis, informatif, dan 

mudah dipahami.  
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Lebih dari sekadar alat dokumentasi, denah desa juga berperan krusial dalam mendukung 

pengambilan keputusan terkait pembangunan, pengelolaan sumber daya, dan memastikan 

transparansi informasi bagi masyarakat. Keberadaan denah desa yang terorganisasi dengan baik 

diharapkan mampu mempermudah masyarakat Desa Iboh Tunong dalam memahami wilayahnya, 

memanfaatkan data untuk keperluan administratif, serta mendorong terwujudnya desa yang 

terkelola dengan baik dan produktif untuk pembangunan berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pembuatan denah desa di Desa Iboh Tunong dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif, melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pemuda setempat. Tahapan 

pelaksanaan dimulai dengan persiapan dan koordinasi bersama pemerintah desa untuk 

menentukan lokasi pemetaan dan membentuk tim pelaksana. Selanjutnya dilakukan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai tujuan serta manfaat denah desa sebagai sarana informasi dan 

dokumentasi wilayah. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data lapangan, yang mencakup observasi dan 

pencatatan titik-titik penting seperti batas wilayah, fasilitas umum, sarana pendidikan, rumah 

ibadah, dan potensi ekonomi. Data yang diperoleh kemudian diolah pada tahap perancangan 

denah, menggunakan perangkat lunak sederhana untuk menghasilkan visualisasi peta yang 

informatif. Denah yang telah selesai dicetak kemudian dipasang di lokasi strategis, seperti kantor 

keuchik dan balai desa, agar mudah diakses masyarakat. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak 

hanya memperoleh media informasi baru, tetapi juga diberdayakan dalam pengelolaan data dan 

dokumentasi wilayah secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Program pembuatan denah Desa Iboh Tunong yang dilaksanakan pada tanggal 26 Juli s.d. 8 

Agustus 2025 berhasil menghasilkan sebuah denah digital yang menggambarkan secara jelas 

batas wilayah desa, letak dusun, jalur jalan utama maupun jalan 

gang, serta lokasi fasilitas umum seperti meunasah, balai desa, 

sekolah, dan kebun masyarakat. Denah tersebut disusun 

melalui serangkaian survei lapangan yang dilakukan 

mahasiswa KKN bersama aparatur desa, kemudian diolah 

menggunakan perangkat komputer sehingga menghasilkan 

peta yang lebih rapi dan informatif. 

Denah yang sudah selesai kemudian dicetak dalam format 

besar dan dipasang di Kantor Keuchik Desa Iboh Tunong untuk 

mempermudah akses bagi seluruh masyarakat. Keberadaan 

denah ini memberikan kemudahan bagi warga desa untuk 

mengenali wilayahnya. Di sisi lain, pemerintah desa dapat 

memanfaatkannya sebagai media informasi, sarana 

dokumentasi, serta landasan dalam pendataan administrasi dan 

perencanaan pembangunan di masa mendatang. Hasil dari 

program ini merupakan pencapaian signifikan karena kini Desa Iboh Tunong memiliki denah 

resmi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat maupun aparatur desa. 

Gambar 1. pemasangan denah desa 

iboh tunong 
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Hasil kegiatan pembuatan denah Desa Iboh Tunong menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan dalam upaya menghadirkan media informasi dan dokumentasi wilayah yang 

bermanfaat bagi masyarakat maupun pemerintah desa. Denah yang telah selesai dirancang dicetak 

dalam format besar dan dipasang di Kantor Keuchik Desa Iboh Tunong agar mudah diakses oleh 

seluruh warga. Keberadaan denah ini memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengenali 

batas wilayah, lokasi fasilitas umum, sarana pendidikan, rumah ibadah, serta potensi desa lainnya. 

Selain sebagai sarana informasi, denah tersebut juga berfungsi sebagai media dokumentasi 

resmi yang dapat digunakan pemerintah desa untuk keperluan administrasi dan perencanaan 

pembangunan di masa mendatang. Pemerintah desa kini memiliki acuan visual yang jelas untuk 

melakukan pendataan wilayah, penyusunan program kerja, dan pengembangan potensi desa 

secara lebih terarah (Firmansya el at 2024). Dengan adanya denah ini, komunikasi antarwarga 

dan antara masyarakat dengan aparat desa menjadi lebih efektif karena semua pihak memiliki 

gambaran yang sama tentang kondisi geografis dan tata ruang desa (Dewi, E. N. 2021). 

Program ini menjadi salah satu bentuk nyata pemberdayaan masyarakat, di mana warga terlibat 

secara aktif dalam proses pengumpulan data, pemetaan, hingga validasi hasil akhir. Hasilnya, 

selain menghasilkan produk berupa denah yang fungsional, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa 

memiliki dan kepedulian masyarakat terhadap desanya. Secara keseluruhan, pembuatan denah 

Desa Iboh Tunong tidak hanya menghasilkan media informasi yang bermanfaat, tetapi juga 

memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi wilayah dan mendukung tata kelola 

pemerintahan desa yang lebih transparan dan partisipatif. 

 

2. Pembahasan 

Pembuatan denah Desa Iboh Tunong merupakan salah satu capaian signifikan dalam kegiatan 

KKN, mengingat kontribusinya yang substansial bagi masyarakat dan aparatur desa. Denah yang 

dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi wilayah, melainkan juga sebagai sarana 

informasi vital yang memudahkan masyarakat untuk memahami tata letak pemukiman, jaringan 

jalan, dan fasilitas umum. Adanya denah tersebut sangat membantu pemerintah desa dalam 

mengelola data kependudukan, merencanakan pembangunan, serta mengkoordinasikan berbagai 

kegiatan sosial dan administrasi (Shibyan el at 2025). 

Di samping itu, denah desa juga berperan sebagai media edukasi bagi masyarakat, khususnya 

generasi muda, agar dapat memahami wilayah tempat tinggal mereka secara komprehensif. 

Melalui denah ini, anak-anak dan remaja dapat belajar mengenai batas desa, lokasi dusun, dan 

posisi fasilitas umum. Dengan demikian, akan tumbuh rasa kepemilikan dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Dari perspektif keberlanjutan, denah desa dapat dijadikan dokumen resmi 

yang diarsipkan di balai desa dan diperbarui secara berkala seiring dengan perkembangan 

wilayah. 

Selain berfungsi sebagai media informasi dan dokumentasi, denah Desa Iboh Tunong juga 

memiliki peran penting sebagai media edukasi bagi masyarakat, khususnya bagi generasi muda 

(Syahputra el at 2024). Melalui denah ini, anak-anak dan remaja dapat mengenal wilayah tempat 

tinggal mereka secara komprehensif, termasuk batas desa, pembagian dusun, serta lokasi berbagai 

fasilitas umum seperti sekolah, masjid, dan pusat kegiatan masyarakat. Pembelajaran kontekstual 

seperti ini mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Dengan memahami wilayahnya sendiri, generasi muda akan memiliki rasa 

identitas dan kebanggaan terhadap desa tempat mereka tumbuh dan berkembang (Nurhayati el at 

2025). 
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Lebih jauh lagi, keberadaan denah desa ini juga menjadi dokumen resmi yang bernilai jangka 

panjang. Denah tersebut dapat diarsipkan di balai desa sebagai referensi visual yang akurat untuk 

keperluan administrasi, perencanaan pembangunan, dan pendataan penduduk. Pemerintah desa 

dapat memperbarui denah ini secara berkala seiring dengan adanya perubahan tata ruang, 

pembangunan fasilitas baru, atau pengembangan wilayah. Dengan demikian, denah desa tidak 

hanya menjadi hasil kegiatan sesaat, tetapi juga menjadi alat dokumentasi berkelanjutan yang 

mendukung transparansi, keteraturan administrasi, dan kemajuan pembangunan desa di masa 

depan (Widjaya, R. I., & Damayanti, I. 2025). 

Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak sesaat, namun juga 

menciptakan warisan jangka panjang untuk Desa Iboh Tunong. Meskipun ditemukan beberapa 

kendala seperti keterbatasan waktu dan akses ke lokasi tertentu, hasil akhirnya telah memenuhi 

kebutuhan esensial desa akan sebuah denah resmi yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Program pembuatan denah Desa Iboh Tunong, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh 

Besar telah berhasil dilaksanakan dengan baik pada tanggal 26 Juli s.d. 8 Agustus 2025. Hasil 

program berupa denah desa digital yang menggambarkan batas wilayah, letak dusun, jalur jalan, 

pemukiman, serta fasilitas umum berhasil disusun dan dipasang di Balai Desa sebagai media 

informasi dan dokumentasi resmi. Keberadaan denah ini memberikan manfaat nyata, baik bagi 

masyarakat yang dapat lebih mudah mengenali wilayahnya, maupun bagi pemerintah desa dalam 

menunjang administrasi, pendataan, dan perencanaan pembangunan. Meskipun terdapat 

beberapa kendala teknis di lapangan seperti keterbatasan waktu dan akses geografis, hasil akhir 

program tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, program pembuatan 

denah desa ini dapat dikatakan sukses dan layak dijadikan acuan serta diperbaharui secara berkala 

di masa mendatang 

Dari sisi implementasi, kegiatan berjalan lancar berkat dukungan dan partisipasi aktif 

masyarakat serta koordinasi yang baik dengan aparatur desa. Meskipun terdapat beberapa 

kendala teknis seperti keterbatasan waktu, kondisi geografis yang menantang, dan perlunya 

penyesuaian data lapangan, seluruh hambatan tersebut dapat diatasi melalui kerja sama dan 

semangat gotong royong antarwarga. Hasil akhir menunjukkan bahwa program ini telah 

mencapai tujuan utamanya, yaitu menghadirkan media informasi yang akurat sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dokumentasi wilayah. 

Secara keseluruhan, program pembuatan denah Desa Iboh Tunong dapat dikatakan berhasil 

dan berkelanjutan, karena tidak hanya menghasilkan produk fisik berupa denah, tetapi juga 

membangun kapasitas masyarakat dalam memahami tata ruang dan potensi desanya sendiri. 

Denah ini diharapkan dapat terus diperbarui secara berkala seiring perkembangan wilayah dan 

menjadi acuan penting bagi pemerintah desa dalam menyusun kebijakan serta program 

pembangunan di masa mendatang 
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